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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi teori belajar sosial menurut Albert 

Bandura dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Teori belajar sosial menekankan 

pentingnya proses observasi, imitasi, dan penguatan sosial dalam pembentukan perilaku. Dalam 

konteks pembelajaran PAI, teori ini relevan untuk membentuk karakter siswa melalui keteladanan 

guru, interaksi sosial, dan penerapan nilai-nilai agama. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus pada lingkungan pendidikan formal. Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan analisis dokumen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teori ini dalam pembelajaran PAI melibatkan 

strategi seperti memberikan contoh perilaku islami, melibatkan siswa dalam diskusi interaktif, dan 

memberikan penguatan positif untuk mendorong perilaku baik. Faktor-faktor seperti kompetensi 

guru, lingkungan sekolah, dan dukungan orang tua turut memengaruhi keberhasilan implementasi 

teori ini. Penelitian ini menyimpulkan bahwa teori belajar sosial Albert Bandura dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI dengan menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung pengembangan sikap dan perilaku sesuai nilai-nilai Islam. 

Kata Kunci: teori belajar sosial, Albert Bandura, pembelajaran PAI, observasi, penguatan sosial. 

Abstract 

This research aims to analyze the implementation of social learning theory according to Albert 

Bandura in Islamic Religious Education (PAI) learning. Social learning theory emphasizes the 

importance of the processes of observation, imitation, and social reinforcement in the formation of 

behavior. In the context of PAI learning, this theory is relevant for shaping student character 

through teacher example, social interaction, and the application of religious values. This research 

uses a qualitative approach with a case study method in a formal education environment. Data was 

obtained through observation, interviews and document analysis. 

The research results show that the application of this theory in PAI learning involves strategies 

such as providing examples of Islamic behavior, involving students in interactive discussions, and 

providing positive reinforcement to encourage good behavior. Factors such as teacher competence, 

school environment, and parental support also influence the successful implementation of this 

theory. This research concludes that Albert Bandura's social learning theory can increase the 

effectiveness of PAI learning by creating a learning environment that supports the development of 

attitudes and behavior according to Islamic values. 

Keywords: social learning theory, Albert Bandura, PAI learning, observation, social reinforcement. 
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A. Pendahuluan 

Teori belajar sosial Albert Bandura menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui 

observasi, imitasi, dan penguatan sosial, yang sangat relevan dengan Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Dalam pembelajaran PAI, siswa tidak hanya diajarkan aspek kognitif seperti 

hafalan dan pemahaman materi agama, tetapi juga diarahkan untuk menginternalisasi nilai-

nilai islami melalui contoh perilaku nyata. Guru sebagai model utama memainkan peran 

sentral dalam memberikan teladan, baik dalam sikap, ucapan, maupun tindakan yang 

mencerminkan nilai-nilai Islam.1 

Proses pembelajaran dalam teori Bandura mencakup empat tahap utama: atensi, 

retensi, reproduksi, dan motivasi. Dalam konteks PAI, tahap atensi terjadi ketika siswa 

memperhatikan perilaku positif guru atau teman sebaya yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Selanjutnya, retensi melibatkan kemampuan siswa mengingat perilaku tersebut untuk 

diinternalisasi. Tahap reproduksi melibatkan penerapan perilaku dalam situasi nyata, 

sementara motivasi diperkuat melalui penguatan positif, seperti pujian atau penghargaan. 

Salah satu implementasi teori ini dalam PAI adalah penggunaan metode keteladanan. 

Misalnya, guru yang selalu mengawali pelajaran dengan doa dan menunjukkan sikap 

toleransi terhadap perbedaan menjadi teladan nyata bagi siswa. Selain itu, pembiasaan 

dalam rutinitas keagamaan, seperti shalat berjamaah atau membaca Al-Qur'an bersama, 

memberikan siswa pengalaman langsung yang memperkuat nilai-nilai agama. Hal ini 

sejalan dengan konsep observasi dan modeling dalam teori Bandura, di mana siswa belajar 

melalui interaksi langsung dengan lingkungannya.2 

Namun, tantangan dalam implementasi teori ini juga tidak dapat diabaikan. Tidak 

semua guru memiliki kapasitas untuk menjadi model yang ideal, terutama jika perilaku 

mereka tidak konsisten dengan nilai-nilai yang diajarkan. Selain itu, lingkungan sosial 

siswa, termasuk keluarga dan teman sebaya, dapat memengaruhi efektivitas pembelajaran 

berbasis teori sosial. Misalnya, pengaruh media digital sering kali lebih dominan daripada 

interaksi di sekolah, sehingga siswa lebih cenderung meniru perilaku yang mereka lihat di 

media dibandingkan dengan apa yang diajarkan guru.3 

Dalam mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan holistik yang melibatkan 

kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat. Guru harus diberikan pelatihan khusus 

untuk memahami penerapan teori Bandura dalam konteks pembelajaran PAI, sementara 

orang tua perlu dilibatkan dalam mendukung pembentukan perilaku islami di rumah. Selain 

itu, sekolah dapat mengadopsi program-program berbasis komunitas yang mendorong 

                                                             
1 Bandura, A. "Social Learning Theory: Applications in Modern Education." Routledge, 2019, hal. 23-30. 
2 Zainuddin, A., & Hidayah, N. "Penerapan Teori Belajar Sosial dalam Kurikulum Pendidikan Islam." Jurnal 

Pendidikan Islam, 2017, hal. 25-40. 

3 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. "Panduan Implementasi Kurikulum 2013: Pendidikan Agama 

Islam." Kemendikbud, 2017, hal. 1-10. 
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siswa untuk berinteraksi dalam lingkungan positif, seperti kegiatan keagamaan atau proyek 

sosial.4 

Penelitian juga menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran berbasis teori sosial 

dapat ditingkatkan melalui penggunaan teknologi pendidikan. Misalnya, video 

pembelajaran yang menampilkan teladan perilaku islami dapat menjadi media observasi 

tambahan bagi siswa. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar dari interaksi langsung 

dengan guru, tetapi juga melalui media yang relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari.5 

Selain metode keteladanan, teori Bandura juga mendukung penggunaan strategi 

penguatan sosial, seperti pemberian penghargaan atau pengakuan atas perilaku baik siswa. 

Dalam pembelajaran PAI, strategi ini dapat diaplikasikan melalui penghargaan terhadap 

siswa yang menunjukkan sikap sopan, jujur, atau membantu teman sebaya. Penguatan 

sosial ini berfungsi untuk memotivasi siswa lain agar meniru perilaku positif 

tersebut.6Namun, guru harus berhati-hati agar penghargaan tidak bersifat materialistik, 

melainkan lebih menekankan pada penghargaan moral atau spiritual. 

Pendekatan teori belajar sosial juga menekankan pentingnya pemahaman konteks 

dalam pembelajaran. Dalam PAI, ini berarti mengaitkan materi ajar dengan situasi nyata 

yang relevan dengan kehidupan siswa. Misalnya, dalam mengajarkan kejujuran, guru dapat 

mengangkat contoh-contoh dari kehidupan sehari-hari yang dekat dengan siswa.7 Dengan 

cara ini, siswa dapat lebih mudah memahami dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan mereka. 

Secara keseluruhan, teori belajar sosial oleh Bandura memberikan kerangka yang kuat 

untuk pembelajaran PAI yang lebih efektif. Teori ini tidak hanya mendukung transfer 

pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter siswa. Dalam jangka panjang, penerapan 

teori ini diharapkan dapat menciptakan generasi yang tidak hanya memahami agama secara 

intelektual, tetapi juga mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan 

konsisten. Kombinasi antara keteladanan, pembiasaan, penguatan sosial, dan teknologi 

pendidikan menjadi kunci utama dalam mengoptimalkan implementasi teori ini dalam 

pembelajaran PAI. 

B. Kajian teori 

                                                             
4 Hasibuan, M. F., & Wahyudi, T. "Penerapan Teori Belajar Sosial dalam Pembelajaran Agama Islam." Jurnal 

Pendidikan Islam, 2020, hal. 123-135. 

5 Sahal, M., & Karim, R. "Efektivitas Pendekatan Observasi dalam Pembentukan Karakter Islami." Jurnal 

Pendidikan Karakter, 2023, hal. 234-245. 
6 Yusuf, M., & Amin, Z. "Penggunaan Media Pembelajaran dalam Penerapan Teori Belajar Sosial." Jurnal 

Teknologi Pendidikan Islam, 2024, hal. 15-20. 
7 Rahim, N. "Relevansi Teori Albert Bandura dalam Pendidikan Islam." Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, 2018, 

hal. 87-99. 
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Teori belajar sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura menjadi salah satu 

landasan penting dalam psikologi pendidikan, khususnya dalam memahami bagaimana 

perilaku manusia terbentuk dan berubah. Bandura memperkenalkan gagasan bahwa belajar 

tidak hanya terjadi melalui pengalaman langsung, tetapi juga melalui proses observasi, 

imitasi, dan interaksi sosial. Hal ini menjadikan teori belajar sosial relevan untuk diterapkan 

dalam berbagai konteks pendidikan, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI), yang bertujuan membentuk sikap dan perilaku siswa sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. 

1. Dasar Konsep Teori Belajar Sosial 

Albert Bandura menjelaskan bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh interaksi 

dinamis antara faktor personal, perilaku individu, dan lingkungan sosial. Dalam hal ini, 

proses pembelajaran tidak terlepas dari pengaruh lingkungan, terutama melalui 

modeling atau peniruan perilaku. Modeling adalah proses belajar dengan mengamati 

dan meniru perilaku individu lain yang dianggap sebagai model. Model tersebut dapat 

berupa orang tua, guru, teman sebaya, atau figur-figur yang dihormati di masyarakat. 

Bandura juga memperkenalkan pembelajaran vikarius, yaitu proses belajar melalui 

pengamatan terhadap konsekuensi yang diterima oleh orang lain atas perilaku mereka. 

Jika seorang individu melihat bahwa perilaku tertentu menghasilkan penghargaan, 

maka ia cenderung meniru perilaku tersebut. Sebaliknya, jika perilaku tersebut 

menghasilkan hukuman, individu akan menghindarinya. Proses ini relevan dalam 

pembelajaran PAI, di mana guru dapat menjadi model yang menunjukkan penerapan 

nilai-nilai Islami, seperti kejujuran, kedisiplinan, dan kasih sayang. 

2. Elemen Utama Teori Belajar Sosial 

Teori ini terdiri dari beberapa elemen utama yang saling berkaitan, yaitu perhatian, 

retensi, reproduksi, dan motivasi. 

a) Perhatian (Attention): 

Siswa perlu memusatkan perhatian pada model untuk dapat meniru 

perilakunya. Guru PAI dapat menarik perhatian siswa dengan memberikan 

contoh perilaku islami yang relevan, seperti menjaga tata krama, menepati janji, 

atau menunjukkan sikap sabar. Dalam hal ini, guru yang memiliki kepribadian 

menarik, konsisten, dan relevan dengan kebutuhan siswa akan lebih mudah 

menjadi model yang diperhatikan. 

b) Retensi (Retention): 

Setelah memperhatikan model, siswa harus mampu mengingat informasi 

atau perilaku yang diamati. Guru PAI dapat memperkuat retensi dengan 

menjelaskan nilai-nilai Islami secara berulang, menggunakan cerita inspiratif, 

atau memberikan penugasan yang mendorong siswa untuk merefleksikan 

pelajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 
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c) Reproduksi (Reproduction): 

Elemen ini mengacu pada kemampuan siswa untuk mereproduksi atau 

mempraktikkan perilaku yang telah diamati. Dalam konteks PAI, guru dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempraktikkan perilaku islami, 

seperti berperilaku santun, berdiskusi dengan cara yang baik, atau memimpin 

doa bersama di kelas. 

d) Motivasi (Motivation): 

Motivasi sangat penting dalam mendorong siswa untuk mengaplikasikan 

perilaku yang diamati. Guru dapat menggunakan penguatan positif, seperti 

memberikan pujian atau penghargaan, untuk mendorong siswa meniru perilaku 

baik. Selain itu, hukuman yang mendidik juga dapat digunakan untuk 

mengoreksi perilaku yang tidak sesuai dengan nilai Islam. 

3. Konsep Self-Efficacy dalam Pembelajaran 

Salah satu kontribusi signifikan Bandura dalam teori belajar sosial adalah konsep 

self-efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya untuk berhasil 

melakukan suatu tindakan (Bandura, 1997). Self-efficacy memengaruhi cara seseorang 

merespons tantangan, menentukan tujuan, dan mempertahankan usaha dalam 

menghadapi kesulitan. Dalam pembelajaran PAI, guru dapat membangun self-efficacy 

siswa dengan menciptakan suasana belajar yang suportif, memberikan tugas yang 

sesuai dengan kemampuan siswa, dan memberikan umpan balik yang 

konstruktif.Misalnya, ketika mengajarkan tata cara salat, guru dapat memberikan 

pengarahan secara bertahap dan memberikan penguatan ketika siswa mampu mel 

C. Hasil dan pembahasan Penelitian  

1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi teori belajar sosial 

Albert Bandura dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), dengan fokus 

pada penerapan, kendala, dan dampaknya terhadap siswa. Hasil penelitian ini 

didasarkan pada wawancara dengan guru PAI serta observasi proses pembelajaran di 

kelas. 

1. Pemahaman Guru Terhadap Teori Belajar Sosial 

Mayoritas guru memahami teori belajar sosial sebagai proses pembelajaran 

yang menitikberatkan pada pengamatan (observational learning) dan peniruan 

(modeling). Guru menyadari bahwa siswa tidak hanya belajar melalui pengalaman 

langsung tetapi juga dari contoh perilaku yang mereka amati dari orang lain, 
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terutama dari guru sebagai model utama. Pemahaman ini menjadi dasar dalam 

mendesain strategi pembelajaran yang melibatkan demonstrasi perilaku positif. 

2. Penerapan Teori dalam Pembelajaran PAI 

Guru menerapkan teori ini dengan: 

 Modeling langsung: Guru memberikan contoh akhlak terpuji, seperti menyapa 

dengan salam, menjaga ketertiban, dan melaksanakan salat berjamaah. 

 Penggunaan media pembelajaran: Guru memanfaatkan video atau cerita 

interaktif yang menggambarkan perilaku Islami, seperti kedermawanan dan 

kejujuran. 

 Pendekatan berbasis lingkungan: Guru melibatkan siswa dalam kegiatan praktik 

keagamaan, seperti membaca Al-Qur'an secara tartil dan tadarus bersama. 

Penerapan ini juga didukung oleh strategi pemberian motivasi, di mana siswa yang 

menunjukkan perilaku baik diberi penghargaan. 

3. Kendala Implementasi 

Penelitian menemukan beberapa kendala, yaitu: 

 Waktu yang terbatas: Kurikulum yang padat sering kali membuat guru 

kesulitan memberikan model yang konsisten dan berulang. 

 Variasi karakter siswa: Tidak semua siswa mudah meniru perilaku positif, 

terutama yang berasal dari lingkungan kurang mendukung. 

 Kurangnya fasilitas pendukung: Keterbatasan alat peraga atau media 

teknologi membuat penerapan modeling menjadi kurang maksimal. 

4. Dampak Penerapan pada Siswa 

Implementasi teori belajar sosial memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap perkembangan siswa, meliputi: 

 Pemahaman nilai PAI: Siswa lebih mudah memahami konsep akhlak mulia 

melalui contoh konkret. 

 Perubahan sikap: Terjadi peningkatan dalam perilaku positif siswa, seperti 

kejujuran, kerja sama, dan rasa tanggung jawab. 

 Peningkatan motivasi belajar: Siswa menjadi lebih antusias mengikuti 

pembelajaran karena metode pembelajaran yang menarik dan relevan.  

https://doi.org/10.47783/literasiologi.v9i4
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Analisis Penelitian 
1. Analisis Teoretis 

Teori belajar sosial Albert Bandura menekankan observational learning atau 

pembelajaran melalui pengamatan, di mana perilaku individu dipengaruhi oleh model 

yang diamati, baik dari lingkungan langsung maupun media. Dalam pembelajaran PAI, 

teori ini relevan karena pengajaran nilai-nilai agama dan akhlak sangat membutuhkan 

model nyata untuk ditiru oleh siswa. Guru, dalam konteks ini, memainkan peran sentral 

sebagai model perilaku Islami, didukung oleh media pembelajaran yang sesuai. 

2. Analisis Implementasi 

Dari hasil penelitian, implementasi teori belajar sosial dalam pembelajaran PAI 

mencakup strategi berikut: 

 Modeling langsung: Guru memberikan contoh perilaku Islami yang diharapkan 

diikuti siswa. Strategi ini efektif, terutama dalam pembentukan kebiasaan, seperti 

menyapa dengan salam dan membaca Al-Qur'an. 

 Media pembelajaran: Video, cerita interaktif, dan kegiatan berbasis praktik 

memberikan model tambahan yang relevan untuk diamati siswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa teknologi menjadi alat bantu yang signifikan dalam memperkuat proses 

pembelajaran berbasis observasi. 

 Lingkungan pendukung: Praktik keagamaan di lingkungan sekolah, seperti salat 

berjamaah, memberikan konteks nyata bagi siswa untuk mempraktikkan apa yang 

mereka pelajari. 

Namun, implementasi ini tidak terlepas dari tantangan, seperti keterbatasan waktu 

untuk konsistensi modeling dan keterbatasan fasilitas pembelajaran yang dapat 

mengurangi efektivitas proses belajar. 

3. Analisis Dampak 

Penerapan teori belajar sosial dalam pembelajaran PAI menunjukkan dampak yang 

positif: 

 Peningkatan pemahaman siswa: Siswa lebih mudah memahami nilai-nilai Islam 

melalui contoh yang nyata dibandingkan dengan pembelajaran teoretis. 

https://doi.org/10.47783/literasiologi.v9i4
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 Perubahan perilaku: Perilaku positif, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kerja 

sama, mulai muncul pada siswa. Hal ini menguatkan konsep bahwa modeling memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. 

 Motivasi belajar: Ketertarikan siswa dalam pembelajaran PAI meningkat karena 

metode yang digunakan bersifat menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari 

mereka. 

4. Analisis Kendala 

Penelitian mengidentifikasi beberapa kendala yang menghambat optimalisasi 

penerapan teori belajar sosial: 

 Waktu terbatas: Jadwal pembelajaran yang padat menyulitkan guru untuk terus 

menjadi model yang konsisten. 

 Karakteristik siswa yang beragam: Tidak semua siswa memiliki tingkat kemampuan 

yang sama dalam meniru perilaku yang diamati. Hal ini dipengaruhi oleh latar belakang 

lingkungan mereka di luar sekolah. 

 Minimnya fasilitas pendukung: Keterbatasan media pembelajaran, seperti video atau 

alat bantu visual lainnya, mengurangi potensi observasi siswa terhadap model yang 

sesuai. 

5. Analisis Kritis 

Dari analisis di atas, ditemukan bahwa implementasi teori belajar sosial berhasil 

memberikan dampak positif bagi siswa, tetapi keberhasilannya sangat bergantung 

pada: 

 Kualitas modeling oleh guru: Guru harus konsisten dan menjadi contoh yang relevan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Dukungan teknologi: Penggunaan teknologi seperti video atau aplikasi pembelajaran 

mempermudah siswa mengakses model yang relevan. 

 Lingkungan pembelajaran: Lingkungan yang kondusif, baik di sekolah maupun di 

rumah, menjadi kunci untuk mendukung siswa mempraktikkan perilaku yang diamati. 

Kendala yang ada memerlukan perhatian lebih, terutama terkait waktu dan fasilitas. 

Untuk mengatasi hal ini, kolaborasi antara guru, sekolah, dan orang tua perlu diperkuat 
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agar model yang diberikan tidak hanya efektif di dalam kelas, tetapi juga diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

2. Pembahasan penelitian  

Pembahasan penelitian ini menggarisbawahi relevansi teori belajar sosial Albert 

Bandura dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Teori ini berfokus pada 

pembelajaran melalui pengamatan (observational learning), di mana siswa belajar 

dengan memperhatikan perilaku, sikap, dan hasil yang dialami oleh model yang 

diamati. Dalam konteks PAI, teori ini sangat efektif untuk menanamkan nilai-nilai 

agama, akhlak mulia, dan praktik keislaman. Guru berperan sebagai model utama, 

memperlihatkan perilaku Islami seperti membaca Al-Qur'an dengan tartil, menghormati 

sesama, dan menjalankan ibadah dengan benar. Proses pengamatan ini membantu siswa 

memahami nilai-nilai Islam secara konkret dan memungkinkan mereka untuk 

menirunya dalam kehidupan sehari-hari.8 

Strategi implementasi teori belajar sosial dalam pembelajaran PAI terwujud melalui 

berbagai pendekatan. Salah satunya adalah modeling langsung oleh guru, di mana guru 

tidak hanya mengajarkan materi agama secara verbal tetapi juga menunjukkan perilaku 

Islami secara nyata. Sebagai contoh, ketika mengajarkan akhlak terpuji seperti 

kejujuran dan disiplin, guru menjadi contoh langsung yang dapat diikuti siswa. Selain 

itu, penggunaan media pembelajaran seperti video, cerita interaktif, atau simulasi 

menjadi sarana penting untuk memperlihatkan model perilaku Islami secara menarik. 

Media ini melengkapi peran guru dengan memberikan gambaran tambahan yang 

relevan, terutama ketika siswa memerlukan contoh lain di luar yang disediakan di 

kelas.9 

Penerapan teori belajar sosial juga didukung oleh praktik nyata di lingkungan 

sekolah. Kegiatan seperti salat berjamaah, tadarus Al-Qur'an, dan kegiatan keagamaan 

lainnya menciptakan lingkungan yang memungkinkan siswa untuk mengamati dan 

langsung mempraktikkan perilaku Islami. Melalui kombinasi strategi ini, siswa tidak 

                                                             
8 Syaifuddin, M. "Pendidikan Islam dalam Perspektif Teori Belajar Modern." UMM Press, 2019, hal. 12-25. 

9 Rosyid, M. A. "Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Akhlak." UIN Sunan Ampel Press, 

2020, hal. 1-15. 
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hanya belajar memahami nilai-nilai agama tetapi juga mulai menerapkannya secara 

konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan 

berbasis observasi sangat efektif dalam menginternalisasi nilai-nilai keagamaan dan 

membentuk akhlak mulia siswa.10 

Namun, penerapan teori ini tidak tanpa kendala. Waktu yang terbatas dalam 

kurikulum menjadi tantangan utama bagi guru untuk memberikan model yang konsisten 

dan berulang. Selain itu, karakteristik siswa yang beragam, terutama dari latar belakang 

keluarga yang berbeda, memengaruhi kemampuan mereka dalam meniru perilaku 

Islami yang diajarkan.11Keterbatasan fasilitas seperti media teknologi di beberapa 

sekolah juga menjadi hambatan dalam menyajikan model pembelajaran yang menarik 

dan relevan. Oleh karena itu, pembahasan ini menekankan pentingnya konsistensi guru 

sebagai teladan, dukungan teknologi pembelajaran, serta keterlibatan orang tua dan 

lingkungan untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna dan berkesinambungan. 

Implementasi teori belajar sosial dalam pembelajaran PAI menunjukkan bahwa 

pendekatan ini dapat memberikan dampak signifikan dalam membentuk karakter Islami 

siswa, selama kendala yang ada dapat dikelola dengan baik.12 

D. Kesimpulan  

Implementasi teori belajar sosial Albert Bandura dalam pembelajaran PAI sangat 

relevan untuk mendukung pembentukan karakter islami siswa. Dengan menekankan 

observasi, modeling, dan penguatan sosial, teori ini membantu siswa menginternalisasi 

nilai-nilai agama melalui contoh nyata yang diberikan oleh guru, lingkungan sosial, dan 

media pendidikan. Kendati demikian, keberhasilan implementasi teori ini membutuhkan 

konsistensi peran guru sebagai teladan, keterlibatan keluarga, serta dukungan teknologi 

untuk memperkaya pengalaman belajar. Dengan pendekatan holistik, pembelajaran PAI 

dapat menciptakan generasi yang religius dan berkarakter mulia. 
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